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Abstract

This community service activity aims to increase community participation in health programs by developing and
implementing a digital application in RT 06 RW 02, Tunjungsekar Village, Malang City. The background includes limited
community involvement, periodic program delivery, manual data recording by health cadres, and slow feedback from the
primary health center. The method used is the Customer Relations Model (CRM), involving stages such as online
coordination, introduction of the web application, community empowerment in product selection, idea submission, and
agreement on community-based services. The web-based application provides features such as information interfaces,
discussion forums, program lists, groups, WhatsApp, and YouTube to support interaction between the community and
health experts. Results show that partners were able to identify needed services and contribute ideas across various groups,
including residents, vendors, workers, youth, and families. A total of nine products were selected, with elderly health
monitoring being the most preferred. The use of forum features showed positive progress, although interaction remained
limited. Overall, this activity successfully increased community participation and accelerated the digitalization of health
data recording at the neighborhood level.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat (pengabmas) ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam program kesehatan melalui pengembangan dan penerapan aplikasi digital produk pengabmas di RT 06, RW
02, Kelurahan Tunjungsekar, Kota Malang. Latar belakang kegiatan ini didasari oleh permasalahan masyarakat yang
hanya menerima program kesehatan secara periodik tanpa dilibatkan dalam pemberian masukan, serta kader
kesehatan yang bekerja keras melakukan pencatatan data secara manual dengan umpan balik yang lambat dari
puskesmas. Metode pengabdian yang digunakan adalah metode Customer Relationship Management (CRM)
dengan tahapan meliputi kegiatan daring bersama dosen, pengenalan produk aplikasi web, pemberdayaan
masyarakat dalam memilih produk dan menginput ide pengabmas, serta kesepakatan bersama mengenai produk
yang terintegrasi dengan kebutuhan masyarakat. Aplikasi berbasis web ini dirancang dengan berbagai fitur, seperti
antarmuka informasi, forum diskusi, daftar program, grup, WhatsApp, dan YouTube untuk memfasilitasi interaksi
antara mitra dan pakar kesehatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra mampu menentukan produk
pengabmas yang diperlukan serta memberikan ide di bidang kesehatan yang dibutuhkan oleh masyarakat, meliputi
warga, pedagang mi ayam, industri kerajinan kayu, karang taruna, serta masyarakat anak dan dewasa. Pemilihan
produk oleh mitra menunjukkan total sembilan produk yang dipilih, dengan produk monitoring layanan informasi
kesehatan lansia menjadi yang paling diminati (tiga mitra), sedangkan produk lainnya masing-masing dipilih oleh
satu mitra. Penggunaan fitur forum menunjukkan progres yang baik dengan tiga mitra membuat forum baru, dua
like produk, dan satu follow produk, meskipun belum ada pertanyaan dari mitra terkait produk yang dipilih.
Kegiatan ini disimpulkan berhasil meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam memilih dan memberikan ide
program kesehatan sesuai kebutuhan, serta mempercepat digitalisasi pencatatan data kesehatan di tingkat
lingkungan.

Kata kunci: aplikasi digital; CRM; partisipasi masyarakat; posbindu; produk pengabmas; Tunjungsekar
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1. Pendahuluan

Di RT 06, RW 2, Kelurahan Tunjungsekar, Kota Malang, partisipasi masyarakat dalam program
kesehatan selama ini masih bersifat pasif dan periodik. Berdasarkan hasil kegiatan program
kesehatan yang meliputi gizi keluarga, pemeriksaan gigi, lansia, promosi kesehatan, kebidanan,
dan pemeriksaan kesehatan berkala, masyarakat hanya menerima layanan sesuai jadwal dari
tenaga kesehatan puskesmas di posbindu masing-masing RW [1].Sayangnya, masyarakat belum
dilibatkan secara aktif dalam memberikan masukan terhadap program dan hasil kegiatan layanan
kesehatan yang dilakukan oleh Puskesmas sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT), Dinas Kesehatan,
Kota Malang [2] . Akibatnya, aspirasi dan kebutuhan warga RT 06, RW 2 terhadap perbaikan
layanan kesehatan sering kali tidak tersampaikan dengan baik.

Di sisi lain, data informasi kesehatan yang dicatat semakin banyak dan beragam, sehingga
para kader kesehatan di RW 2 Kelurahan Tunjungsekar bekerja keras untuk mencatat dan
mendokumentasikan hasil kegiatan tersebut secara berkala [3]. Proses pencatatan manual ini
tidak hanya memakan waktu dan tenaga, tetapi juga memperlambat pelaporan ke puskesmas
terdekat. Lebih jauh lagi, umpan balik atau feedback yang diberikan oleh puskesmas memerlukan
waktu lama untuk dapat diterima oleh masyarakat, sehingga terjadi kesenjangan informasi
antara penyedia layanan dan warga.

Sebagai upaya menanggulangi permasalahan tersebut, institusi pendidikan kesehatan
mengintegrasikannya ke dalam program pengabdian kepada masyarakat (pengabmas) di bidang
kesehatan. Program ini disusun berdasarkan berbagai permasalahan kesehatan serta data yang
dilaporkan oleh puskesmas kepada Dinas Kesehatan Kota dan Kementerian Kesehatan secara
berkala setiap tahun. Produk dan luaran kegiatan pengabmas yang dihasilkan pada setiap
semester selanjutnya diimplementasikan secara langsung oleh dosen Poltekkes Kemenkes
Malang kepada masyarakat sasaran, sesuai dengan lokasi pelaksanaan kegiatan dan desa binaan
yang menjadi fokus program pengabdian [4] . Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (LPPM) Poltekkes Kemenkes Malang menyelenggarakan berbagai program
pengabdian kepada masyarakat yang disesuaikan dengan wilayah desa binaan pada masing-
masing jurusan di lingkungan institusi, yaitu Jurusan Gizi, Keperawatan, Kebidanan, dan
Kesehatan Terapan. Melalui kolaborasi lintas jurusan tersebut, dikembangkan suatu luaran
pengabdian kepada masyarakat berupa inovasi digitalisasi layanan kesehatan yang dirancang
untuk mendukung peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di masyarakat.

Di RT 06, RW 2, Kelurahan Tunjungsekar, produk digital tersebut diimplementasikan
sebagai sebuah aplikasi kesehatan yang memungkinkan kader kesehatan melakukan pencatatan
data secara digital, mempercepat pelaporan ke puskesmas, dan yang terpenting, membuka ruang
partisipasi aktif masyarakat untuk memberikan masukan, saran, serta evaluasi terhadap setiap
program Kkesehatan yang berjalan. Dengan demikian, masyarakat tidak lagi sekadar penerima
layanan pasif, tetapi menjadi mitra aktif dalam meningkatkan kualitas program kesehatan secara
berkelanjutan di tingkat wilayah paling bawah, yaitu RT 06, RW 2, Tunjungsekar, Kota Malang.

2. Metode Pelaksanaan

Metode pengabdian yang diterapkan dalam kegiatan ini mengacu pada pendekatan Customer
Relationship Management (CRM). Pelaksanaannya dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap
pertama berupa kegiatan sosialisasi secara daring yang melibatkan dosen Poltekkes Kemenkes
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Malang sebagai pengembang produk pengabdian kepada masyarakat yang telah terdaftar dalam
sistem, serta partisipasi masyarakat RT 12, RW 02, Kelurahan Tunjungsekar, Kota Malang. Tahap
kedua difokuskan pada pengenalan platform layanan berbasis web yang dikembangkan sebagai
produk pengabdian, disertai dengan pendampingan dan praktik registrasi bagi calon pengguna.
Selanjutnya, pada tahap ketiga dilakukan pemberdayaan masyarakat melalui fasilitasi pemilihan
program pengabdian yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sekaligus penyusunan dan
penyampaian jadwal pelaksanaan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh dosen sebagai pelaksana
program pengabdian kepada masyarakat [5] Pelaksanaan kegiatan pengabdian disesuaikan
dengan jenis program yang dipilih oleh masyarakat. Selain itu, masyarakat diberikan kesempatan
untuk mengusulkan ide dan kebutuhan pengabdian yang relevan dengan kondisi lingkungan RT
12, RW 02 serta BUMDes Tamanhardjo Bersinar, Singosari. Usulan tersebut menjadi dasar dalam
perencanaan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan dalam rentang waktu satu tahun. Pada
tahap berikutnya, dilakukan proses musyawarah dan penyepakatan antara tim pelaksana dan
masyarakat terkait produk pengabdian yang akan ditampilkan pada aplikasi berbasis web.
Melalui mekanisme ini, produk pengabdian yang tersedia dalam sistem dapat diselaraskan
dengan kebutuhan, aspirasi, dan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat sasaran.

Aplikasi web yang dikembangkan sebagai media pengelolaan produk pengabdian kepada
masyarakat terdiri atas sembilan antarmuka (interface) yang masing-masing dirancang untuk
mendukung fungsi tertentu. Salah satu antarmuka utama adalah halaman informasi kegiatan
yang berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi mengenai berbagai produk pengabdian
yang telah dihasilkan. Halaman ini juga menyediakan fitur registrasi bagi mitra maupun
masyarakat yang ingin memanfaatkan produk pengabdian yang tersedia. Selain itu, pengguna
dapat memilih program pengabdian yang sesuai dengan kebutuhan serta mengakses informasi
terkait jadwal pelaksanaan kegiatan, khususnya program-program kesehatan yang relevan
dengan kondisi masyarakat [6]. Antarmuka produk dan tim pelaksana dirancang untuk
menampilkan berbagai produk pengabdian kepada masyarakat yang dapat dipilih oleh mitra
maupun masyarakat. Informasi yang disajikan meliputi cover produk, identitas dosen
pengembang produk pada bidang kesehatan, serta daftar tenaga ahli yang terlibat sesuai dengan
kompetensi dan bidang keahliannya. Penyajian informasi tersebut bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai produk dan sumber daya manusia yang mendukung pelaksanaan
kegiatan pengabdian.

Selain itu, aplikasi menyediakan antarmuka file sharing yang berfungsi sebagai media
pertukaran dan penyebarluasan informasi antara pengelola aplikasi, pelaksana kegiatan, dan
mitra. Fitur ini memungkinkan penyimpanan serta distribusi berbagai jenis dokumen dan media,
seperti gambar (JPG), video, PDF, dokumen Word, dan format lainnya. Melalui fitur tersebut,
berbagai luaran kegiatan pengabdian, termasuk modul pelatihan, materi edukasi, laporan
kegiatan, serta jadwal pelaksanaan program dapat diakses dan dibagikan secara lebih efektif
kepada para pengguna.

Antarmuka member dirancang untuk memberikan kemudahan bagi mitra dalam
mengakses layanan aplikasi melalui proses registrasi menggunakan akun GMail. Setelah proses
pendaftaran selesai, pengguna dapat masuk ke dalam sistem dengan memanfaatkan kredensial
akun email yang dimiliki, sehingga akses terhadap berbagai fitur aplikasi dapat dilakukan secara
lebih praktis dan terintegrasi.
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Sementara itu, antarmuka forum kegiatan berfungsi sebagai sarana komunikasi dan
pertukaran informasi antara mitra, masyarakat, dan tim pelaksana pengabdian. Fitur ini
memungkinkan pengguna untuk membuat dan mengakses berita atau informasi terbaru, serta
berpartisipasi dalam forum diskusi yang berkaitan dengan konten yang telah dipublikasikan.
Selain itu, tersedia fitur follow dan comment yang memungkinkan interaksi langsung dengan tim
pakar kesehatan maupun dosen pengembang produk pengabdian kepada masyarakat. Dengan
adanya fasilitas tersebut, proses komunikasi, konsultasi, dan berbagi pengetahuan dapat
berlangsung secara lebih interaktif dan berkelanjutan [7]. Interface program list mengenalkan
kepada mitra hasil daftar produk pengabmas yang dipilih dan dibuatkan jadwal kegiatan sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan berdasarkan jumlah partisipan yang mengikuti kegiatan
tersebut, dengan melakukan join terlebih dahulu.

Interface group mengenalkan kepada mitra fungsi fitur group yang digunakan dengan
melakukan login terlebih dahulu, kemudian membuat grup baru dengan menambahkan nama
grup dan memilih anggota grup menggunakan alamat email atau nomor telepon yang sudah
terdaftar di web apps produk pengabmas. Interface WhatsApp mengenalkan kepada mitra
fungsi WhatsApp group yang terhubung langsung ke WhatsApp masing-masing mitra dan
masyarakat, lebih dimaksudkan untuk memberikan layanan kenyamanan dan ketepatan
informasi berkaitan dengan jadwal, pelatihan, lokasi kegiatan pengabmas, tautan Zoom kegiatan,
lembar absensi, dan lain-lain. Terakhir, interface YouTube mengenalkan kepada mitra berkaitan
dengan hasil kegiatan pengabmas yang diunggah ke YouTube untuk mempermudah mitra dalam
melakukan praktik hasil kegiatan produk pengabmas, serta menampilkan video terbaru berkaitan
dengan produk pengabmas dari tim pakar kesehatan dan non-kesehatan Poltekkes Kemenkes
Malang.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari kegiatan pengabmas ini menunjukkan bahwa mitra mampu dalam menentukan produk
pengabmas yang diperlukan serta ide pengabmas di bidang kesehatan yang dibutuhkan oleh
masyarakat [8], sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat mencakup berbagai kelompok
masyarakat, antara lain warga setempat, pelaku usaha mikro seperti pedagang mi ayam, pelaku
industri kerajinan kayu, anggota karang taruna, serta masyarakat dari berbagai kelompok usia,
baik anak-anak maupun dewasa. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui dua metode, yaitu
secara daring dan luring. Kegiatan daring difokuskan pada sosialisasi produk pengabdian kepada
masyarakat serta penjelasan mengenai fitur dan fungsi aplikasi berbasis web yang dikembangkan.
Sementara itu, kegiatan luring diselenggarakan di RT 06 RW 02 Kelurahan Tunjungsekar, Kota
Malang. Pelaksanaan Kkegiatan tatap muka melibatkan perwakilan masyarakat yang telah
ditunjuk oleh RT setempat guna mendukung kelancaran koordinasi dan implementasi
penggunaan aplikasi. Peserta yang terlibat terdiri atas perwakilan RT, anggota karang taruna,
pedagang mi ayam, serta kader kesehatan lingkungan RT 06. Kegiatan ini juga mendapat
dukungan dari mahasiswa tingkat II Program Studi Diploma III Rekam Medis dan Informasi
Kesehatan (RMIK) yang berperan dalam membantu pelaksanaan kegiatan di lapangan.
Dokumentasi pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1 [9].

Produk yang tersedia dalam aplikasi ini dapat dipilih langsung oleh masyarakat sesuai
dengan kebutuhan dan permasalahan kesehatan yang ada di lingkungan masing-masing.
Aplikasi ini juga menampilkan program kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan
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secara rinci sesuai dengan deskripsi produk pengabmas yang ditampilkan pada setiap pilihan
produk. Dengan demikian, mitra dapat memilih berbagai macam produk pengabmas sesuai
dengan kondisi lingkungan program kesehatan mitra. Tampilan dari aplikasi web produk
pengabmas tersebut disajikan pada Gambar 1.

Pemilihan produk dan ide pengabmas dari mitra menunjukkan jumlah produk yang dipilih
oleh mitra. Hasil pilihan tersebut menunjukan bahwa produk pengabmas yang dipilih telah
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh mitra di bidang layanan kesehatan. Berdasarkan
hasil pemilihan, mitra memilih dua produk pengabmas dan memberikan tiga ide pengabmas
untuk ditindaklanjuti serta dijadikan sebagai program kegiatan pengabmas pada periode
berikutnya, seperti disajikan pada Gambar 2. Penggunaan fitur forum menunjukkan nilai produk
yang dihasilkan, hal ini memberikan progres terhadap produk pengabmas yang diberikan kepada
mitra. Berdasarkan hasil penggunaan fitur tersebut, tercatat bahwa create forum telah dibuat oleh
tiga orang mitra, like produk sebanyak dua kali, dan follow terhadap produk yang ditampilkan
dilakukan oleh satu orang. Meskipun demikian, belum ada pertanyaan dari mitra yang berkaitan
dengan produk yang telah dipilih. Data tersebut disajikan pada Gambar 3 [10].

Pilihan produk pengabmas oleh mitra dalam bentuk joint produk menunjukkan bahwa
mitra memiliki ketertarikan terhadap beberapa produk pengabmas yang ditampilkan. Hal ini
dibuktikan dengan total jumlah produk yang dipilih mencapai sembilan produk dengan berbagai
variasi pilihan. Dari kesembilan produk tersebut, produk monitoring layanan informasi
kesehatan lansia menjadi yang paling banyak diminati, [11] yaitu terdapat tiga orang mitra yang
mengikuti kegiatan tersebut. Sementara itu, untuk produk-produk lainnya, masing-masing
masih dipilih oleh satu orang mitra. Hasil ini disajikan pada Gambar 4.

Berbagai produk pengabdian kepada masyarakat yang tersedia dalam aplikasi dapat
diakses dan dipilih secara langsung oleh pengguna. Setiap produk disertai dengan informasi
mengenai program dan kegiatan yang akan dilaksanakan, sehingga mitra dapat menentukan
produk pengabdian yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kondisi kesehatan masyarakat di
lingkungannya. Untuk menguji efektivitas penggunaan aplikasi, dilakukan simulasi pemilihan
produk pengabdian oleh masyarakat RT 06, RW 02, Kelurahan Tunjungsekar, Kota Malang.
Simulasi ini menggunakan metode observasi langsung dengan memanfaatkan aplikasi web yang
telah dirancang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Proses observasi mencakup beberapa tahapan kegiatan. Pada tahap awal, mitra
melakukan pemilihan produk pengabdian yang tersedia dalam sistem dengan pendampingan dari
tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat. Pendampingan tersebut bertujuan untuk
memberikan penjelasan terkait karakteristik, manfaat, dan ruang lingkup masing-masing produk,
sehingga mitra dapat memilih program yang paling relevan dengan kebutuhan kesehatan
masyarakat yang menjadi sasaran kegiatan. Dengan demikian, produk pengabdian yang dipilih
diharapkan mampu memberikan manfaat yang optimal serta menjawab permasalahan kesehatan
yang dihadapi oleh masyarakat setempat [12]. Kedua, peran serta mitra dalam bentuk ide
pengabmas. Dalam kegiatan ini, mitra melakukan input data pada form ide pengabmas
berkelanjutan dengan menuliskan deskripsi ide sesuai dengan lingkungan permasalahan terbaru
berkaitan dengan isu kesehatan terbaru [13] dan program kesehatan yang sedang berlangsung
saat ini di lingkungan kecamatan atau kelurahan dari masing-masing mitra. Kegiatan ini
menggunakan media forum dalam aplikasi produk pengabmas seperti yang diilustrasikan pada
Gambar 5, yang menampilkan fitur fungsi menu login ke gmail.com dengan
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menggunakan username dan password masyarakat sendiri. Melalui forum tersebut, mitra dapat
langsung membuat forum baru yang berkaitan dengan produk pengabmas, memberikan
pertanyaan langsung kepada pakar kesehatan sesuai dengan produk pengabmas yang dipilih,
serta mendapatkan follow dari mitra lainnya secara berkala.
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Gambar 1. Grafik distribusi produk.
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Gambar 2. Grafik distribusi produk berdasarkan kegiatan.
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Gambar 3. Grafik nilai produk fitur.
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Gambar 5. Aplikasi web produk pengabmas.
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Gambar 6. (a) Produk pengabmas; (b) forum diskusi; (c) kegiatan dan jadwal pengabmas; (d) dan (e) penjelasan produk;
serta (f) implementasi pemilihan produk.

4. Kesimpulan

Layanan Informasi Kesehatan berbasis produk pengabmas diberikan kepada mitra untuk
meningkatkan kesehatan diri dan lingkungan di RT 06, RW 02, Kelurahan Tunjungsekar, Kota
Malang. Beberapa kegiatan pengabmas yang dilakukan meliputi pemilihan program produk
pengabmas dan input ide data dari mitra. Kegiatan lanjutan dilakukan dengan digitalisasi produk
pengabmas bersama Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) atau UMKM untuk meningkatkan skala
usaha kesehatan masyarakat BUMDes serta penguatan ekonomi desa secara maksimal.
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